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Penelitian ini dilatar belakangi media pembelajaran Bahasa Indonesia 
khususnya materi berbagai pekerjaan yang dilaksanakan di sekolah dasar kurang 
efektif dan kurang menarik, karena media yang digunakan adalah poster (gambar 
tetap). Dari permasalahan yang ada dikembangkan video animasi dengan tujuan 
untuk (1) dapat menghasilkan produk berupa media animasi mata pelajaran 
bahasa indonesia materi berbagai pekerjaan. (2) mengetahui bagaimana kelayakan 
media animasi. (3) untuk mengetahui respo kelayakan validasi terhadap media 
yang dikembangkan.Jenis penelitian ini adalah Reseach and Development (R&D) 
dengan menggunakan langkah-langkah metode penelitian dan pengembangan 
menurut ADDIE. Adapun tahapan dalam penelitian dan pengembangan yaitu 
analysis (analisis), design (desain), development (pengembangan), implementation 
(implementasi), dan evalution (evaluasi). Berdasarkan dari hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa media pembelajaran audio visual dalam bentuk CD interaktif 
terdiri dari tiga aspek pengembangan, yaitu media, bahasa, materi. Kelayakan 
setelah di validasi oleh validator dari 3 tim ahli yaitu ahli media sebesar 94,23% 
ahli materi 84,09%, ahli bahasa sebesar  65,27% yang berarti media pembelajaran 
audio visual dalam bentuk CD interaktif  sangat layak  dan respon peserta didik 
sangat layak untuk dimanfaatkan dalam pembelajaran SD Negeri 3 Merak Batin 
Natar dan MI Mathl‟ul Anwar Tanjung Senang Natar. 

















لَٰوةِِۚ ِإَونََّها لََكبرَِيةٌ إَِّلَّ لََعَ ٱۡلَخِٰشعِنَي   ۡۡبِ َوٱلصَّ  ٤٥َوٱۡسَتعِيُنواْ بِٱلصَّ
Artinya: “Jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu. Dan sesungguhnya 
yang demikian itu sungguh berat, kecuali bagi orang-orang yang khusyu”.  
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A. Latar Belakang 
  Pendidikan merupakan suatu proses dalam rangka mempengaruhi peserta 
didik supaya mampu menyesuaikan diri sebaik mungkin dengan 
lingkungannya, dan dengan demikian akan menimbulkan perubahan dalam 
dirinya yang memungkinkannya dalam kehidupan masyarakat. Pendidikan 
yang bermutu merupakan cerminan bangsa yang maju, terpelajar dan beradab. 
Majunya kegiatan menulis merupakan salah satu ciri bangsa yang terpelajar.
1
 
Mengarahkan suatu kegiatan serta menuntut permusatan perhatian, dalam 
belajar jauh lebih dalam karena menyangkut kejiwaan dan keseluruhan 
pribadi setiap individu. Dalam Undang-undang RI Nomor 20 Tahun 2003 
tentang sisitem Pendidikan Nasional, pasal 1 ayat 1 dijelaskan mengenai 
definisi pendidikan bahwa “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 
didik secara aktif mengembangkan potensi diri untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
Negara”. 
   Pendidikan adalah suatu kebutuhan yang sangat penting bagi manusia, 
karena dengan pendidikan manusia dapat mencapai kesejahteraan hidupnya. 
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Melalui pendidikan manusia dapat  mengembangkan potensi dirinya sehingga 
dapat mengatasi permasalahan dan memenuhi kebutuhan hidupnya. Bahkan 
Allah SWT  telah menjanjikan akan mengangkat derajat orang-orang yang 
berilmu. Suatu  proses  pendidikan   tidak   akan lepas  dari  pendidikan yaitu 
memberikan anak kegiatan pendidikan. Jadi untuk memperlancar proses 
pendidikan diperlukan suatu wadah atau lembaga yang disebut sekolah.
2
 
Lembaga-lembaga pendidikan tidak hanya berfungsi untuk sekedar mendidik 
tetapi juga harus memastikan kompetensi keilmuan lulusan yang dicetak.
3
 
John Dewey mengemukakan pendidikan merupakan “suatu proses 
pembaruan makna pengalaman, hal ini mungkin akan terjadi di dalam 
pergaulan biasa atau pergaulan orang dewasa dengan orang muda, mungkin 
pula terjadi secara sengaja dan dilembagakan untuk menghasilkan 
kesinambungan sosial. Menurut Langgulung pendidikan adalah proses 
pemindahan nilai pada suatu masyarakat kepada setiap individu yang ada di 
dalamnya dan proses pemindahan nilai-nilai budaya melalui pengajaran
4
. 
  Disimpulkan bahwa pendidikan merupakan usaha yang dilakukan secara 
terus menerus untuk mendapatkan ilmu pengetahuan, pendidikan juga 
sangatlah penting untuk mengembangkan potensi yang dimiliki anak, agar 
menjadi generasi penerus bangsa yang cerdas. Pendidikan bukan hanya 
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didapat di lembaga sekolah saja melainkan bisa dapat di lingkungan keluarga 
maupun masyarakat. 
  Belajar menurut Sumandi suryabrata yang menyatakan bahwa (1) belajar 
adalah aktivitas yang menghasilkan perubahan pada diri individu yang belajar 
(beharioral changes) baik aktual maupun potensial. (2) perubahan itu pada 
pokoknya adalah didapatkannya kemampuan baru, yang berlaku dalam waktu 
yang relatif lama. (3) perubahan itu terjadi karena usaha.
5
 Sehingga 
perubahan kegiatan mencakup pengetahuan, kecakapan, tingkah laku. 
Perubahan dapat kita peroleh melalui latihan yang rutin kita dapat merubah 
sikap, pemikiran, dan tingkah laku secara berproses dan bertahap, dan bukan 
perubahan dengan sendirinya. 
Sebagaimana firman Allah SWT dalam Q.S An-najm sebagai berikut: 
                        
Artinya: “dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa 
yang telah diusahakannya, dan bahwasanya usaha itu kelak akan 
diperlihat (kepadanya)”. (Qs. An-Najm: 53: 39-40)
6
. 
Berdasarkan ayat diatas dijelaskan bahwa seseorang akan memperoleh 
hasil dari apa yang diusahakannya, sama halnya dengan kemampuan 
pemecahan masalah. Agar siswa mampu memecahkan suatu masalah maka 
                                                             
5
 Esti Ismawati, Faraz Umaya, Belajar Bahasa Di Kelas Awal, (Yogyakarta: Penerbit 
Ombak, 2017),  h. 2.  
6





siswa harus lebih tekun dan giat dalam belajar dengan strategi pemecahan 
masalah yang digunakannya dan hasil itu dicapai melalui usahanya sendiri. 
   Media pembelajaran merupakan sarana perantara dalam proses 
pembelajaran. Media pembelajaran meliputi segala sesuatu yang dapat 
membantu pengajar dalam menyampaikan materi pembelajaran, sehingga 
dapat meningkatkan motivasi, daya pikir, dan pemahaman anak terhadap 
materi pembelajaran yang sedang dibahas atau mempertahankan perhatian 
anak terhadap materi yang sedang dibahas. 
 Anak pada usia sekolah dasar (usia 7 sampai 12 tahun) masih berada 
pada tahap operasional konkret. Mereka belum dapat melakukan abstraksi. 
Mereka masih akrab dengan pengalaman konkret serta persepsi langsung. 
Atas dasar ini, pemanfaatan media menjadi sebuah kebutuhan. Dengan media, 
pemahaman anak semakin baik. Sebaliknya, tanpa media mengakibatkan 
pemahaman anak terhadap materi juga kurang baik pula.
7
 
  Heinich mengemukakan hasil medium sebagai perantara yang mengantar 
informasi antara sumber dan penerima. Jadi, televisi, film, foto, radio, 
rekaman audio, gambar yang diproyeksikan, bahan-bahan cetakan, dan 
sejenisnya adalah media komunikasi. Apabila media itu membawa pesan-
pesan informasi yang bertujuan instruksional atau mengandung maksud-
maksud pengajaran maka media itu disebut media pembelajaran. 
  Media visual yang mengabungkan penggunaan suara memerlukan 
pekerjaan tambahan untuk memproduksikannya. Salah satu pekerjaan penting 
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yang diperlukan dalam media audio-visual adalah penulisan naskah dan 
stroboard, yang memerlukan persiapan yang banyak, rancangan, dan 
penilaian. Naskah menjadi bahan narasi disaring dari isi pelajaran yang 
kemudia disintesis ke dalam apa yang ingin ditunjukkan dan di katakan. 
Narasi ini merupakan penuntun bagi tim produksi untuk memikirkan 
bagaimana video menggambarkan atau visualisasi materi pembelajaran. 
   Pada awal pelajaran media harus mempertunjukkan sesuatu yang dapat 
menarik perhatian semua anak. Diikuti dengan jalinan logis keseluruhan 
program yang dapat membangun rasa berkelanjutan sambung menyambung 
dan kemudia menuntut kepada kesimpulan atau rangkuman. Kontinuitas 




Pada hakikatnya, keterampilan berbahasa di SD terdiri dari empat 
komponen, yaitu menulis, membaca, berbicara, dan menyimak. Setiap 
keterampilan itu erat sekali berhubungan dengan tiga keterampilan lainnya 
dengan cara yang beraneka ragam. Keterampilan berbahasa diperoleh melalui 
suatu hubungan urutan yang teratur mula-mula pada masa kecil kita belajar 
menyimak, kemudian berbicara, sesudah itu kita pelajari membaca dan 
menulis. Menyimak dan berbicara kita pelajari sebelum memasuki sekolah. 
Keempat keterampilan tersebut pada dasarnya merupakan suatu kesatuan, 
catur tunggal. Setiap keterampilan itu erat pula berhubungan dengan proses-
proses mendasari bahasa. Sebab, bahasa seseorang mencerminkan 







pikirannya. Semakin terampil seorang berbahasa, semakin cerah dan jelas 
pula jalan pikirannya. Keterampilan hanya dapat di peroleh dan dikuasai 
dengan jalan praktik dan banyak latihan. Melatih keterampilan berbahasa 
berarti pula melatih keterampilan berpikir.
9
 
Menulis merupakan salah satu komponen dari empat keterampilan 
berbahasa. Menurut Slamet menyatakan bahwa menulis merupakan 
kemampuan berbahasa yang bersifat produktif. Menulis merupakan kegiatan 
yang memerlukan kemampuan yang bersifat kompleks. Kemampuan yang 
dimaksud adalah kemampuan berpikir secara teratur dan logis, kemampuan 
ini dapat diperoleh melalui proses yang panjang.
10
 Keterampilan menulis 
menuangkan pikiran, gagasan, pendapat tentang sesuatu, tanggapan terhadap 
suatu pernyataan keinginan, atau pengungkapan perasaan dengan 
menggunakan bahasa tulis. 
Narasi dengan sederhana, yang dikenal sebagai cerita. Narasi adalah 
salah satu jenis karangan yang bersifatnya bercerita, baik berdasaran 
pengalaman, pengamatan, maupun berdasarkan rekan pengarang. Naratif 
berasal dari kata to narrate, yang berarti bercerita. Cerita adalah rangkaian 
peristiwa atau kejadian secara kronologis, baik fakta  maupun rekaan atau 
fiksi. Naratif bisa saja dimulai dari peristiwa di tengah atau paling belakang 
sehingga memunculkan alur yang flashback. Naratif bisa bergaya sudut 
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pandang orang pertama sehingga terasa subjektivitas pengarangnya, atau 
orang ketiga yang akan terasa sangat objektif. 
 Berdasarkan latar belakang diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
menulis narasi memiliki peran yang sangat penting, semakin banyak menulis 
semakin banyak juga informasi dan ilmu pengetahuan yang bisa kita dapat. 
Menumbuhkan keterkaitan peserta didik dalam pembelajaran menulis yaitu 
dengan menggunakan bahan ajar yang menarik, salah satunya media cd 
interaktif.  
   Berdasarkan hasil wawancara di SD Negeri 3 Merak Batin dan MI 
Mathla‟ul Anwar Tanjung Senang peneliti melihat 
“
beberapa permasalahan, 
yaitu pada kegiatan pembelajaran Bahasa Indonesia yang dilakukan oleh 
peserta didik masih kurang bervariatif dari segi media. Pembelajaran yang 
lebih berpusat kepada pendidik sehingga peserta didik kurang terlibat dalam 
proses belajar mengajar. Aktivitas pembelajaran di dominasi oleh pendidik 
sedangkan peserta didik cenderung pasif. Pendidik memberikan informasi 
bahwa disekolah sudah menggunakan media dalam proses pembelajaran, 
tetapi belum tersedianya sarana prasarana, belum adanya media seperti 
proyektor yang dapat digunakan  dalam pembelajaran untuk mempermudah 
pendidik dalam memberikan materi kepada peserta didik, dengan belum 
adanya diterapkannya media yang bervariatif peserta didik mengalami 
kesulitan untuk memahami materi yang disampaikan oleh pendidik. Terlihat 
ketika pendidik meminta peserta didik untuk menyimak buku, banyak peserta 




menjawab pertanyaan, peserta didik hanya diam dan kurang merespon. 
Adapun indikator perkembangan kemampuan bahasa peserta didik yang 
belum berkembang yaitu anak belum berani bertanya dan cenderung hanya 
duduk dan diam saja saat proses pembelajaran. 
       Saat proses pembelajaran peserta didik kurang tertarik untuk belajar, 
serta belum dikembangkan penggunaan media pembelajaraan berupa CD 
interaktif untuk menumbuhkan keterampilan menulis narasi peserta didik. 
Sehingga motivasi belajar peserta didik masih rendah dengan demikian perlu 
dibangkitkan suatu cara yang efektif agar pesera didik lebih termotivasi 
dalam belajar dan mampu memahami pembelajaran secara optimal.
11
 
  Berdasarkan permasalahan tersebut, maka peneliti ingin meninjau lebih 
jauh penyebab perkembangan bahasa yang belum optimal pada peserta didik. 
Untuk memecahkan permasalahan tersebut diperlukan salah satu media yang 
tepat agar nantinya peserta didik dapat menguasai penggunaan bahasa yang 
tepat dan benar, tentunya tidak melupakan unsur kegembiraan sehingga 
konsep bermain sambil belajar dapat berjalan dengan baik. Salah satu media 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan media CD interaktif. 
Salah satu media yang dapat membantu kemampuan berbahasa peserta didik 
yaitu CD interaktif. CD interaktif sebagai media dalam kegiatan pembelajaran 
bahasa memiliki peran yang sangat penting, karena media CD interaktif dapat 
mendorong peserta didik untu aktif, bahkan
”
 kreatif. 
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  Berdasarkan paparan diatas, maka penelitian akan mengembangkan 
“Pengembangan Media Pembelajaran Audio Visual Dalam Bentuk CD 
Interaktif Untuk Meningkatkan Kemampuan Menulis Narasi Bahasa 
Indonesia Pada Tema 4 Berbagai Pekerjaan Siswa Kelas IV SD/MI”. 
B. Identifikasi Masalah 
  Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka dapat didefinisikan 
beberapa masalah sebagai berikut: 
1. Kurangnya bahan pembelajaran sehingga peserta didik malas untuk 
menulis. 
2. Kurang menariknya pembelajaran disekolah perlu adanya inovasi 
3.  Guru masih belum maksimal dalam menggunakan media pembelajaran 
audio visual dan perlu dikembangkan. 
4.  Peserta didik kurang antusias mengikuti pembelajaran yang berlangsung. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang sudah peneliti uraikan, peneliti 
membatasi masalah pada penggunaan media pembelajaran audio visual dalam 
bentuk CD interaktif yang belum di inovasikan untuk meningkatkan 
kemampuan menulis narasi peserta didik. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka rumusan permasalahan sebagai 
berikut: 




2. Bagaimana kelayakan pengembangan media berupa CD interaktif dalam 
meningkatkan kemampuan menulis narasi pada pembelajaran tema 4 
berbagai pekerjaan siswa kelas 4  SD/MI? 
3. Bagaimana respons peserta didik terhadap pengembangan media CD 
interaktif untuk meningkatkan kemampuan menulis narasi pada 
pembelajaran tema 4 berbagai pekerjaan siswa kelas 4 di SD/MI? 
   
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah 
untuk. 
1. Untuk mengetahui proses pengembangan suatu produk yang berupa media 
audio visual dalam bentuk CD interaktif sebagai media pembelajaran 
untuk menumbuhkan kemampuan menulis narasi peserta didik. 
2. Untuk mengetahui kelayakan  dari sebuah pengembangan media audio 
visual dalam bentuk CD interaktif dalam meningkatkan kemampuan 
menulis narasi pada pembelajaran tema 4 berbagai pekerjaan siswa kelas 4 
SD/MI. 
3. Untuk mengetahui respons peserta didik terhadap pengembangan media 
audio visual dalam bentuk CD interaktif dalam meningkatkan kemampuan 







F. Manfaat Penelitian 
Penelitian 
“
ini bermanfaat dalam pendidikan secara langsung maupun tidak 
langsung.Adapun manfaat dari pelaksanaan penelitian ini adalah sebagai 
berikut. 
1. Manfaat teoritis  
Penelitian ini dapat memperluas ilmu pengetahuan sehingga dapat 
dijadikan sebagai landasan dalam pembelajaran bahasa Indonesia untuk 
meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis narasi. Selain itu, hasil 
penelitian dapat dimanfaatkan sebagai bahan kajian lebih lanjut kepada 
peneliti dan akademisi khususnya bidang pendidikan. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Pendidik 
1) Sebagai sumber dan media pembelajaran bagi pendidik dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia. 
2) Dapat membantu dan mempermudah pendidik dalam proses 
pembelajaran dengan memberikan pemahaman kepada peserta didik 
tentang daerah tempat tinggalku 
3) Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan refrensi atau masukan 
tentang media pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan hasil 
belajar peserta didik. 
b. Bagi Peserta Didik 
1) Peserta didik diharapkan dapat memahami dan mempermudah 




2) Peserta didik diharapkan dapat lebih mudah menerima dan 
memahami materi pada mata pelajaran Bahasa Indonesia materi 
indahnya kebersamaan melalui media pembelajaran berupa CD 
interaktif sehingga dapat tercapai tujuan
”
 pembelajaran. 
c.  Bagi Sekolah 




















A.  Media Pembelajaran 
1. Pengertian Media Pembelajaran 
Kata media adalah bentuk jamak dari kata medium. Medium dapat 
didifinisikan sebagai perantara atau pengantar terjadinya komunikasi dari 
pengirim menuju ke penerima menurut Daryanto. Sementara Karwono dan 
Mularsih menggemukakan bahwa pembelajaran berasal dari kata belajar 
mendapat awalan “pem” dan akhiran “an” menunjukan bahwa ada unsur 
dari luar (eksternal) yang bersifat “intervasi” agar terjadi proses belajar. 
Pembelajaran mengandung makna setiap kegiatan yang dirancang untuk 
membantu individu mempelajari kecakapan tertentu.
12
 Tujuan 
pembelajaran merupakan upaya mempengaruhi peserta didik agar terjadi 
proses belajar mengajar. 
Media pembelajaran sebagai wahana untuk memberikan pengalaman 
belajar. Media pembelajaran menurut Gagne, menggemukakan sebagai 
komponen sumber belajar yang dapat merangsang siswa untuk belajar. 
Sependapat dengan definisi itu, Miarso mendefinisikan media merupakan 
segala sesuatu yang dapat merangsang terjadinya proses belajar dalam diri 
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siswa. Sementara itu, Briggs menggemukakan media sebagai wahana fisik 
yang mengandung materi instruksional.  
Sebagai 
“
salah satu komponen sumber belajar media pembelajaran 
merupakan alat bantu, baik berupa alat-alat elektronik, gambar, peraga, 
buku, dan lain-lain yang digunakan guru dalam menyalurkan isi pelajaran. 
Media pembelajaran yang dapat dipakai guru untuk memperjelas informasi 
atau pesan, memberikan tekanan pada hal-hal yang penting, memberikan 
variasi, memperjelas struktur pembelajaran dan meningkatkan motivasi. 
Media pembelajaran dapat mempertinggi proses belajar siswa dalam 
pembelajaran yang diharapkan dapat mempertinggi prestasi belajar yang 
dicapainya. Alasan media pembelajaran dapat mempertinggi proses belajar 
siswa menurut Sudjana, adalah sebagai berikut:
13
 
1. Pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat 
menumbuhkan motivasi belajar siswa. 
2. Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat 
lebih dipahami oleh para siswa, dan memungkinkan siswa 
menguasai tujuan pembelajaran yang lebih
”
 baik. 
3. Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata 
komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, 
sehingga siswa tidak bosan dan guru tidak kehabisan tenaga, 
apalagi guru mengajar untuk setiap jam pelajaran. 
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4. Siswa banyak melakukan kegiatan belajar, sebab tidak hanya 
mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain, seperti 
mengamati, melakukan, mendemonstrasikan, dan lain-lain. 
  Menurur Azhar Arsyad kata media berasal dari bahasa latin 
medius yang secara harfiah berarti „tengah‟ atau „pengantar‟. Dalam 
Bahasa Arab, media merupakan perantara atau pengantar pesan dari 
pengirim kepada penerima pesan. Selanjutnya, Suryani dan Agung 
menyatakan bahwa media pembelajaran merupakan bahan, alat, atau 
teknik yang digunakan dalam kegiatan belajar-mengajar dengan maksud 
agar proses interaksi komunikasi pendidikan antara  guru  dan  siswa  
dapat berlangsung secara tepat guna dan berdaya guna. Miarso dan 
Fadlillah menyebutkan bahwa media pembelajaran ialah segala sesuatu 
yang digunakan   untuk   menyalurkan   pesan serta dapat merangsang 
pikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan si pelajar sehingga dapat 
mendorong terjadinya proses belajar yang disengaja, bertujuan, dan 
terkendali.
14
 Menurut Prasetyo mengemukakan pembelajaran integrative 
merupakan dimana materi belajar bagi peserta didik dipadukan dan diikat 
dalam sebuah tema. Secara sengaja pembelajaran tematik mengaitkan 
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beberapa aspek baik dalam intramata pelajaran maupun antar mata 
pelajaran adalah suatu pendekatan dalam pembelajaran tematik.
15
 
Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa media 
sebagai bagian yang tidak di pembelajaran adalah  segala  sesuatu yang 
dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim kepenerima 
sehingga merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan minat serta 
kemauan peserta didik sedemikian rupa sehingga  proses  belajar  terjadi  
dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran secara efektif. 
Media pembelajaran adalah suatu sarana perantara dalam proses 
pembelajaran. Media pembelajaran meliputi segala sesuatu yang dapat 
membantu pengajar dalam menyampaikan materi pembelajaran, sehingga 
dapat meningkatkan motivasi, daya pikir, dan pemahaman anak terhadap 
materi pembelajaran yang sedang dibahas atau mempertahankan perhatian 
anak terhadap materi yang sedang dibahas. Anak pada usia sekolah dasar 
(usia 7 sampai 12 tahun) masih berada pada tahap operasional konkret. 
Mereka belum dapat melakukan abstraksi. Mereka masih akrab dengan 
pengalaman konkret serta persepsi langsung. Atas dasar in, pemanfaatan 
media menjadi sebuah kebutuhan. Dengan media, pemahaman anak 
terhadap materi juga kurang baik pula.
16
 Media dalam pembelajaran sangat 
diperlukan pada anak-anak tingkat dasar sampai menengah, pada tingkat 
dasar dan menengah pendidik akan banyak membantu peserta didik 
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dengan mengembangkan semua alat indra yang peserta didik memiliki, 
yaitu dengan mendengarkan, melihat, meraba, memanipulasi media yang 
dapat dipilih. 
Dari konsep diatas, maka bedanya antara media dan media 
pembelajaran terletak pada pesan atau isi yang ingin disampaikan. Artinya 
alat apa pun itu asal berisi tentang pesan pesan pendidikan termasuk ke 
dalam media pendidikan atau media pembelajaran. Dalam kasus pak lurah 
ingin mengajak bekerja bakti pada warganya melalui papan pengumuman 
desa, tidak termasuk pada media pembelajaran, sebab pesan yang 
disampaikan sebatas pengumuman saja. Dengan demikian, media 
pembelajaran alat yang mengandung pesan pendidikan. Jadi pesan-pesan 
pendidikan serta alat penyalurnya merupakan kata kunci dari media. 
2. Tujuan Pembelajaran  
 Tujuan pembelajaran dapat diartikan sebagai tujuan yang 
pencapaiannya dibebankan pada program pembelajaran suatu pernyataan 
general mengenai hasil suatu program pembelajaran, menurut Dicky dan 
Carey tujuan pembelajaran merupakan suatu pernyataan yang menjelaskan 
tentang apakah kemampuan yang harus dimiliki oleh siswa setelah mereka 
selesai mengikuti pembelajaran. 
17
 Tujuan pembelajaran adalah faktor yang 
sangat penting dalam proses pembelajaran. Dengan adanya tujuan, maka 
guru memiliki pedoman dan sasaraan yang akan dicapai dalam kegiatan 
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mengajar. Apabila tujuan pembelajaran sudah jelas dan tegas, maka 
langkah dan kegiatan pembelajaran akan lebih terarah. Tujuan dalam 
pembelajaran hendaknya disesuaikan dengan ketersediaan waktu, sarana 
prasarana dan kesiapan peserta didik. Maka seluruh kegiatan guru dan 
peserta didik harus diarahkan pada tercapainya tujuan yang telah.
18
 
3.   Fungsi dan Manfaat Media Pembelajaran 
Fungsi media dalam proses pembelajaran cukup penting dalam 
meningkatkan kualitas proses pembelajaran terutama membantu siswa 
untuk belajar. Dua unsur yang sangat penting dalam kegiatan 
pembelajaran, yaitu metode dan media pembelajaran. Kedua hal ini saling 
berkaitan satu sama lain. Pemilihan suatu metode akan menentukan media 
pembelajaran yang akan dipergunakan dalam pembelajaran tersebut, 
media pembelajaran tidak serta merta digunakan dalam proses 
pembelajaran, perlu analisis terlebih dahulu sebelum media pembelajaran 
dipakai dalam proses pembelajaran. 
Sedangkan menurut Hamalik fungsi media pembelajaran yaitu: 
1. Untuk mewujudkan situasi pembelajaran yang efektif. 
2. Penggunaan media adalah bagian integral dalam sistem 
pembelajaran. 
3. Media pembelajaran penting dalam rangka mencapai tujuan 
pembelajaran. 
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4. Penggunaan media dalam pembelajaran ialah untuk mempercepat 
proses pembelajaran dan membantu siswa dalam upaya memahami 
materi yang di sajikan oleh guru dalam kelas. 
5. Penggunaan media dalam pembelajaran yaitu untuk mempertinggi 
mutu pendidikan. 




1. “Pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat 
menumbuhkan motivasi belajar. 
2. Materi pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat 
lebih dipahami oleh para siswa dan memungkinkan siswa 
menguasai tujuan pembelajaran lebih baik. 
3. Metode pembelajaran akan lebih bervariasi, tidak semata-mata 
komunikasi verbal melaluin penuturan kata-kata oleh guru, 
sehingga siswa tidak bosan dan guru tidak kehabisan tenaga, 
apalagi bila guru harus mengajar untuk setiap jam pelajaran. 
4. Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar, sebab tidak hanya 
untuk mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti 
mengamati, melakukan, mendemonstrasikan, dan
”
 lain-lain.  
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4. Jenis-jenis Media Pembelajaran 
     Media Berbasis Manusia yaitu Manusia sebagai sumber belajar dapat 
juga digunakan sebagai media yang disebut dengan media berbasis 
manusia. Salah satu faktor penting dalam pembelajaran dengan media 
berbasis manusia merupakan rancangan pelajaran yang interaktif. Media 
Gambar Buram (Tidak Transparan) Gambar buram merupakan gambar 
dua dimensi yang menyajikan orang, tempat, atau sesuatu. Gambar dapat 
digunakan secara individual oleh siswa, ditempelkan di papan bulletin atau 
papan temple. Media Berbasis Cetakan yaitu Materi pembelajaran berbasis 
cetakan yang paling umum dikenal adalah buku teks, buku penuntun, 
jurnal, majalah dan lembaran lepas. Perencanaan pembelajaran harus 
berupaya untuk membuat materi dengan media berbasis teks ini menjadi 
interaktif. Media Berbasis Visual yaitu Media berbasis visual memegang 
peran yang sangat penting dalam proses belajar. Media visual dapat 
memperlancar pemahaman dan memperkuat ingatan. Media Berbasis 
Audio Visual yaitu Media visual yang menggabungkan penggunaan suara 
memerlukan pekerjaan tambahan untuk memproduksinya. Narasi adalah 
penuntun bagi tim produksi untuk memikirkan bagaimana video 
menggambarkan atau visualisasi materi pelajaran. Pada awal pelajaran 
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B. Media Pembelajaran Interaktif 
1.  Pengertian Media Interaktif  
 Multimedia merupakan media presentasi dengan menggunakan teks, 
audio dan visual sekaligus. Menurut Hofstteter, multimedia menyatakan 
bahwa pemanfaatan komputer untuk membuat dan menggabungkan teks, 
grafik, audio, gambar bergerak (video dan animasi) dengan 
menggabungkan link tool yang memungkinkan pemakai untuk melakukan 
navigasi berinteraksi, berkreasi, dan berkomunikais. Multimedia presentasi 
dapat digunakan untuk menjelaskan materi-materi yang sifatnya teoritis, 
digunakan dalam pembelajaran klasikal dengan group belajar yang cukup 
banyak di atas 50 orang. Media ini cukup efektif sebab menggunakan 
multimedia projector yang memiliki jangkauan pancar cukup besar.  
Kelebihan media ini menggabungkan semua unsur media seperti teks, 
video, animasi, image, grafik, dan sound menjadi satu kesatuan penyajian, 
sehingga mengakomodasi siswa yang memiliki tipe visual, auditif maupun 
kinestetik. Hal ini didukung oleh teknologi perangkat keras yang 
berkembang cukup lama, telah memberikan kontribusi yang sangat besar 
dalam kegiatan presentasi. Pada saat ini teknologi pada bidang rekayasa 
computer menggantikan peranan alat presentasi pada masa sebelumnya. 
21
 
Multimedia interaktif merupakan kumpulan dari beberapa media 
seperti teks, gambar, audio, video, dan animasi yang bersifat interaktif yang 
digunakan untuk menyampaikan informasi. Ivers & Ann menjelaskan: 
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“multimedia is the use of several media to present information. 
Combinations may include text,   graphics,   animation,   pictures,   video, 
and sound”. Multimedia adalah penggunaan beberapa media untuk 
menyajikan informasi. Kombinasi ini dapat berisi teks, grafik, animasi, 
gamba, video, dan suara. Teknologi saat ini, bagaimanapun 
memungkinkan pendidik dan siswa untuk mengintegrasikan,      
menggabungkan dan berinteraksi dengan media yang jauh melampaui apa 
yang sebelumnya. Vaugan menjelaskan bahwa multimedia merupakan 
kombinasi 
“
teks, seni, suara, animasi, dan video yang dikirimkan oleh 
komputer atau sarana elektronik lainnya atau digital dimanipulasi. Menurut 
Munir membagi multimedia menjadi beberapa jenis atau kategori, yaitu: 
multimedia yang berbentuk nertwork-online (internet) dan multimedia 
offline/stand alone (tradisional). Jenis jasa multimedia terdiri dari dua  
yaitu berdiri sendiri (offline/stand alone), seperti pengajaran   
konvensional, tradisional dan terhubung dengan jaringan telekomuniksi 
(network-online) seperti internet. Sistem multimedia stand alone 
merupakan sistem komputer multimedia yang memiliki minimal 
penyimpanan/storage (harddisk, CD-ROM/ DVD-ROM/CD-RW/DVD-
RW) alat input (keyboard, mouse, scanner dan mic) dan alat output 
(speaker, monitor, LCD Proyektor). 
Keunggulan  yang  dimiliki  oleh multimedia pembelajaran interaktif 
sebagai media pembelajaran menurut Newby, antara lain:
22
 (1) memberikan 
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pembelajaran dengan penyimpanan informasi yang baik; (2) desain 
pembelajaran yang ditunjukan bagi siswa dengan karakteristik belajar yang 
berbeda; (3) langsung ditujukan bagi domain pembelajaran efektif tertentu; 
(4) menghadirkan pembelajaran yang realistis; (5) dapat meningkatkan 
motivasi peserta didik; (6) menuntut siswa agar lebih interaktif; (7) 
kegiatan pembelajaran lebih bersifat individual; (8) memiliki konsistensi 
materi yang diberikan; dan (9) siswa mempunyai pengendalian terhadap 
kecepatan belajar setiap individu. 
Definisi multimedia beragam tergantung pada lingkup aplikasi serta 
perkembangan teknologi multimedia itu sendiri. Multimedia tidak hanya 
memiliki makna antara teks dan grafik sederhana saja, tetapi juga dilengkapi 
dengan suara, animasi, video, dan interaksi. Sambil mendengarkan 
penjelasan dapat melihat gambar, animasi maupun membaca penjelasan 
dalam  bentuk  teks. Multimedia mengkombinasi teks, seni, suara, gambar, 
animasi, dan video yang disampaikan dengan komputer dan dapat 
disampaikan secara interaktif. Hal ini sesuai dengan Suyanto yang 
menjelaskan multimedia adalah pemanfaatan komputer untuk membuat 
dan menggabungkan teks, grafik, audio, gambar bergerak (video dan 
animasi) dengan menggabungkan link dan tool yang memungkinkan 
pemakai melakukan navigasi, berinteraksi, berkreasi, dan
”
 berkomunikasi. 
Menurut Vaughan, terdapat tiga jenis multimedia, yaitu multimedia 
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interaktif, multimedia hiperaktif, multimedia linear, dan multimedia. 
Sedangkan menurut Sigit,  multimedia terbagi menjadi dua kategori, yaitu: 
multimedia linier dan multimedia interaktif. Multimedia Interaktif adalah 
suatu alat yang dilengkapi dengan alat kontrol yang dapat dioperasikan oleh 
penggunanya dalam memilih sesuatu yang dikehendaki. Contoh Multimedia 
interaktif yaitu: multimedia pembelajaran interaktif (pembelajaran berbasis 
multimedia interaktif), aplikasi game dan lain-lain.
23
 
Media interaktif digolongkan sebagai media konstruktifistik yang 
terdiri dari pembelajaran, siswa, dan proses pernbelajaran. Dalam proses 
pembelajaran teknologi seperti komputer, merupakan alat dalam 
multimedia dan jaringan web terluas di dunia yang sangat besar 
pengaruhnya terhadap siswa dalam proses pembelajaran. Program 
multimedia interaksi adalah salah satu media pembelajaran yang berbasis 
komputer semua media yang terdiri dari teks, grafik, foto , video, animasi, 
musik, narasi menurut Warsita. 
Menurut Zaman, mengatakan bahwa karakteristik media pembelajaran 
interaktif adalah salah satu kurikulum, desain pembelajaran harus sesuai 
dengan kurikulum pendidikan yang sudah ditetapkan. Aspek desain 
kurikulum dan pembelajaran terdiri dari 6 penilaian yaitu kesesuaian 
sasaran, kelengkapan unsur pembelajaran, kejelasan tujuan, konsistensi 
tujuan-materi evaluasi, pemberian contoh dan aspek-aspek pedagogik. 
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penilaian content pada media interaktif didasarkan beberapa 
aspek, yakni kebenaran substansi materi, kecukupan cakupan, kedalam, 
aktualitas, kelengkapan sumber. Komunication, aspek kejelasan pesan, 
menumbuhkan motivasi computer capasity, kemampuan komputer 
multimedia creativity, tidak melanggar etika compability, dapat diterima 
secara umum, dan mudah digunakan cosmetic, tampilan desain yang 
menarik dan interactivity memunculkan produk yang interaktif.
24
 
 Multimedia terbagi menjadi dua kategori, yaitu: multimedia linier dan 
multimedia interaktif. Multimedia linier adalah suatu multimedia yang 
tidak dilengkapi dengan alat pengontrol apapun yang dapat dioperasikan 
oleh pengguna. Multimedia ini berjalan sekuensial dioperasikan oleh 
pengguna.
25
 Multimedia ini berjalan sekuensial (berurutan), contohnya: TV 
dan Film. Multimedia interaktif adalah suatu multimedia yang dilengkapi 
dengan alat pengontrol yang dapat dioperasikan oleh pengguna, sehingga 
pengguna dapat memilih apa yang dikehendaki untuk proses selanjutnya. 
Contoh multimedia interaktif adalah pembelajaran interaktif, aplikasi game, 
dan lain-lain. 
   Sedangkan pembelajaran diartikan sebagai proses penciptaan 
lingkungan yang memungkinkan terjadinya proses belajar. Jadi dalam 
pembelajaran yang utama adalah bagaimana siswa belajar. Belajar dalam 
pengertian aktifitas mental siswa dalam berinteraksi  dengan
”
 lingkungan 
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yang menghasilkan perubahan perilaku yang bersifat relative konstan. 
Dengan demikian aspek yang menjadi penting dalam aktifitas belajar 
adalah lingkungan. Dari uraian diatas, apabila kedua konsep tersebut kita 
gabungan maka multimedia pembelajaran dapat diartikan sebagai aplikasi 
multimedia  yang digunakan dalam proses pembelajaran dengan kata lain 
untuk menyalurkan pesan (pengetahuan, keterampilan dan sikap) serta 
dapat merangsang pilihan, perasaan, perhatian, dan kemauan siswa 
sehingga secara sengaja proses belajar terjadi, bertujuan dan terkendali.  
2. Karakteristik Media Dalam Multimedia Pembelajaran  
Sebagai salah satu komponen sistem pembelajaran, pemilihan dan 
penggunaan multimedia pembelajaran harus memperhatikan karakteristik 
komponen lain, seperti: tujuan, strategi dan juga evaluasi pembelajaran
26
. 
Karakteristik multimedia pembelajaran adalah sebagai berikut: 
1. Memiliki lebih dari satu media yang konvergen, misalnya 
menggabungkan unsur audio dan visual 
2. Bersifat interaktif, dalam pengertian memiliki kemampuan untuk 
mengakomodasi respons pengguna. 
3. Bersifat mandiri, dalam pengertian member kemudahan dan 
kelengkapan isi sedemikian rupa sehingga pengguna bisa 
menggunakan tanpa bimbingan orang lain. 
Selain memenuhi ketiga karakteristik tersebut, multimedia 
pembelajaran sebaiknya juga memenuhi fungsi sebagai berikut: 
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1. Mampu memperkuat respons pengguna secepatnya dan sesering 
mungkin. 
2. Mampu memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengontrol laju 
kecepatan belajarnya sendiri. 
3. Memperhatikan bahwa siswa mengikuti suatu urutan yang jelas dan 
terkendalikan. Mampu memberikan kesempatan adanya partisipasi dari 
pengguna dalam bentuk respons, baik berupa jawaban, pemilihan, 
keputusan, percobaan dan lain-lain.  
C. Media Audio Visual 
1. Pengertian Audio Visual 
Media audio visual merupakan jenis media yang lain mengandung 
unsur suara dan juga mengandung unsur gambar yang bisa dilihat, misalnya 
rekaman video, berbagai ukuran film, slide suara dan lain sebagainya. 
Kemampuan media ini dianggap lebih baik dan lebih menarik menurut 
Sanjaya. Sementara itu menurut Munadi media audio visual dapat dibagi 
menjadi 2 jenis, yaitu jenis yang pertama, dinamakan media audio visual 
murni, seperti film gerak (movie) bersuara, televise dan video. Jenis yang 
kedua merupakan audio visual tidak murni yaitu apa yang kita kenal dengan 
slide, opaque, ohp dan pralatan visual lainnya, apabila diberi unsur suara 
dari rekaman kaset yang dimanfaatkan secara bersamaan dalam satu waktu 
atau proses pembelajaran.
27
 Media audio visual adalah salah satu sarana 
yang tepat dalam proses belajar mengajar. Dalam  kenyataannya banyak   
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guru yang tidak menggunakan media audio visual dalam proses 
pembelajaran.  Media audio visual mempunyai sifat sebagai berikut, yaitu 
kemampuan untuk meningkatkan persepsi, kemampuan untuk 
meningkatkan pengertian, kemampuan untuk meningkatkan  transfer  
(pengalihan) belajar, kemampuan untuk memberikan penguatan 
(reinforcement) atau pengetahuan hasil yang di capai, dan kemampuan 
untuk meningkatkan retensi (ingatan).
28
 
Media audio visual merupakan alat bantu yang dapat digunakan 
melalui pendengaran dan melalui penglihatan.
29
 Jadi, media audio visual 
merupakan media yang terdiri dari unsur suara (audio) yang dapat di dengar 
dan unsur gambar (visual) dapat dilihat. Meraka biasanya bersifat linear, 
mereka menyajikan visual yang dinamis, mereka merupakan presentasi 
fisik dari gagasan real atau gagasan abstrak, mereka dikembangkan 
menurut prinsip psikologis behaviorisme dan kognitif, dan umumnya 
mereka berorioentasi kepada guru dengan tingkat pelibatan interaktif murid 
yang rendah. 
Berikut adalah beberapa petunjuk praktis untuk menulis naskah narasi: 
Tulis singkat, padat, dan sederhana. Tingkat seperti menulis judul berita, 
pendek dan tepat, berirama dan mudah diingat. Tulisan tidak harus berupa 
kalimat yang lengkap. Pikirkan fase yang dapat melengkapi visual atau 
tuntun siswa kepada hal-hal yang penting. Hindari istilah teknis, kecuali 
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jika istilah itu diberi batasan atau gambaran. Tulislah dalam kalimat aktif. 
Usahakan setiap kalimat tidak lebih dari 15 kata. Diperikirakan setiap 
kalimat memakan waktu satu tayangan visual kurang lebih satu detik. 
Setelah menulis narasi, baca narasi itu dengan suara keras. Edit dan revisi 
naskah narasi itu sebagaimana perlunya.  
2.  Kelebihan Dan Kekurangan Media Audio Visual 
Kelebihan media audio visual adalah pemakaiannya tidak 
membosankan, hasilnya lebih mudah untuk dipahami, dan informasi yang 
diterima lebih jelas dan cepat dimengerti. Sedangkan kelemahan media 
audio visual adalah suaranya terkadang tidak jelas, pelaksanaannya cukup 
waktu yang cukup lama, dan biayanya relative lebih mahal.
30
 Dilihat dari 
beberapa kekurangan atau kelemahan yang ada, apabila guru memilih 
menggunakan media video, harus disesuaikan pula dengan sarana dan 
prasarana yang ada di sekolah tersebut, agar metode dan media yang 
dipilih oleh guru akan sesuai dengan mata pelajaran di sekolah dasar. 
D. Keterampilan Menulis 
1. Pengertian Menulis 
Menulis merupakan salah satu komponen dari empat keterampilan 
berbahasa. Menurut Slamet menyatakan bahwa menulis adalah kemampuan 
berbahasa yang bersifat produktif. Menulis merupakan kegiatan yang 
memerlukan kemampuan yang bersifat kompleks. Kemampuan yang 
dimaksud merupakan kemampuan berpikir secara teratur dan logis, 
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kemampuan ini dapat diperoleh melalui proses yang panjang.
31
 
Keterampilan menulis menuangkan pikiran, gagasan, pendapat tentang 
sesuatu, tanggapan terhadap suatu pernyataan keinginan, atau 
pengungkapan  perasaan dengan menggunakan bahasa tulis. Keterampilan 
proses merupakan keseluruhan keterampilan ilmiah yang terarah (baik 
kognitif maupun psikomotor) yang dapat digunakan untuk menemukan 




 Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat dikemukakan bahwa 
keterampilan menulis merupakan suatu menurunkan atau melukiskan 
lambang-lambang grafik yang menggambarkan suatu bahasa yang 
dipahami oleh seseorang, sehingga orang lain dapat membaca lambang 
lambang grafik tersebut kalau mereka memahami bahasa dan grafik 
tersebut. Keterampilan menulis menuangkan ide, gagasan, perasaan dalam 
bentuk bahasa tulis sehingga orang lain membaca dapat memahami isi 
tulisan tersebut dengan baik. Keterampilan menulis adalah salah satu 
keterampilan berbahasa yang produktif dan ekspresif yang dipergunakan 
untuk berkomunikasi secara tidak langsung dan tidak secara tatap muka 
dengan pihak lain. 
Menulis mempunyai beberapa tahapan, yaitu tahap pemerolehan ide, 
pengolahan ide, dan memproduksi ide. Pada tahap pemerolehan ide, penulis 
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kepekaannya untuk mereaksi berbagai fenomena hidup 
dan kehidupan manusia yang diketahuinya melalui berbagai peranti 
pemerolehan ide. Sejalan dengan hal tersebut, kemampuan menulis diawali 
oleh kemampuan seseorang melatih daya tanggapnya terhadap sumber 
ide.
33
 Oleh karenanya, untuk menjadi seorang penulis, seseorang harus 
senantiasa mengembangkan keterampilan daya tanggap. Berkaitan dengan 
proses ini, menulis dapat dikatakan sebagai sebuah proses mereaksi sebuah 
fenomena melalui produksi bahasa tulis. 
  Tahap kedua dalam proses menulis merupakan tahapan pengolahan 
ide. Pada tahap ini tergantung pada tujuan yang dicapai dalam menulis. 
Kemampuan imajinasi, misalnya, akan sangat diberdayakan untuk menulis 
sebuah karya yang bertujuan untuk menghibur atau memberidayakan 
sugesti kepada para pembaca. Kemampuan berpikir dapat digunakan pada 
setiap tujuan penulisan. Oleh karena itu, banyaknya ahli yang memandang 
bahwa menulis pada dasarnya adalah proses berpikir, yakni proses yang 
melibatkan kemampuan berpikir untuk menghasilkan pesan tertulis bagi 
para pembacanya. Tahap ketiga yang harus dilakukan penulis dalam proses 
menulis adalah tahapan produksi ide. Menurut Jumanta Hamdayani, pada 
tahap ini mulai menggunakan peranti produksi ide, yakni pengetahuan 
bahasa dan pengetahuan konvensi karya. Pengetahuan bahasa merupakan 
peranti utama yang digunakan oleh penulis dalam mengemas gagasan yang 
telah
”
 diolehnya. Gambaran penggunaan peranti produksi ini juga 
                                                             
33





samahalnya jika seorang penulis bermaksud menghasilkan berbagai macam 




Secara esensial, ada tiga tujuan utama dalam pembelajaran menulis 
yang dilaksanakan para guru di sekolah. Pertama menumbuhkan kecintaan 
menulis pada diri siswa. Kedua, mengembangkan kemampuan siswa 
menulis. Ketiga, membina kreativitas para siswa untuk menulis. 
2. Tujuan Menulis 
 Menulis adalah suatu keterampilan berbahasa yang dipergunakan 
untuk berkomunikasi secara tidak langsung bertemu atau bertatap muka 
dengan orang lain. Keterampilan menulis tidak didapat secara instan, 
melainkan harus melalui proses latihan dan praktek yang terus menerus 
secara teratur. Setiap penulis harus mempunyai tujuan yang jelas dari 
tulisan yang akan ditulisnya. Menurut Suriamiharja tujuan dari menulis 
merupakan agar tulisan yang dibuat dapat dibaca dan dipahami dengan 
benar oleh orang lain yang mempunyai kesamaan pengertian terhadap 
bahasa yang dipergunakan. 
  Sedangkan menurut Suparno dan Mohamad Yunus, tujuan yang ingin 
dicapai seorang penulis bermacam-macam sebagai berikut: Menjadikan 
pembaca ikut berpikir dan bernalar, membuat pembaca tahu tentang hal 










mengerti, membuat pembaca terpersuasi oleh isi karangan, membuat 
pembaca senang dengan menghayati nilai-nilai yang dikemukakan seperti 
nilai kebenaran, nilai agama, nilai pendidikan, nilai sosial, nilai moral, nilai 
kemanusian dan nilai estetika
34
. Kemampuan menulis artinya kemampuan 
berbahasa yang bersifat produktif. Artinya, kemampuan menulis ini 
merupakan kemampuan menghasilkan. 
 Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
tujuan menulis segala sesuatu agar pembaca mengetahui, mengerti dan 
memahami nilai-nilai dalam sebuah tulisan sehingga pembaca ikut berpikir, 
berpendapat atau melakukan sesuatu yang berhubungan dengan isi tulisan. 
Menulis menggemukakan bahwa menulis adalah suatu keterampilan 
berbahasa yang digunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung, 
tidak  secara tatap muka dengan orang lain. Oleh karena itu, banyaknya ahli 
yang memandang bahwa menulis pada dasarnya adalah proses berpikir. 
Kemampuan menulis artinya kemampuan berbahasa yang bersifat 
produktif. Artinya, kemampuan menulis ini merupakan kemampuan 
menghasilkan yakni proses yang melibatkan kemampuan berpikir untuk 
menghasilkan pesan tertulis bagi para pembacanya. 
3.  Pembelajaran Keterampilan Menulis Di SD  
Kemampuan menulis diajarkan disekolah dasar sejak kelas I sampai 
dengan kelas VI. Kemampuan menulis di kelas I dan II adalah kemampuan 
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awal atau tahap permulaan. Oleh karena itu, pembelajaran menulis di kelas 
I dan II disebut pembelajaran menulis permulaan, sedangkan di kelas III, 
IV, V, dan VI disebut pembelajaran menulis lanjut. Jenjang sekolah dasar 
ada dua jenis menulis, yakni menulis permulaan dan menulis lanjut. 
Kemampuan menulis artinya kemampuan berbahasa yang bersifat 
produktif. Artinya, kemampuan menulis ini merupakan kemampuan 




Keterampilan Menulis Siswa Sekolah Dasar 
Keterampilan Menulis 
Menulis Permulaan (Kelas1-2) Menulis Lanjut (Kelas 3-6) 
1. Siswa dilatih memegang 
alat tulis yang benar 
2. Siswa menarik garis pada 
huruf 
3. Siswa menulis huruf suku 
kata, kata, dan kalimat 
sederhana. 
1. Menulis kalimat sesuai 
gambar  
2.  Menulis paragraph 
sederhana 
3. Menulis karangan pendek 
dengan bantuan berbagai 
media 
4. Menulis dengan ejaan yang 
benar 
4. Media pembelajaran menulis  
 Fungsi media dalam pembelajaran menulis sebagai berikut: 
a) Memotivasi siswa siswi. 
b) Mengembangkan konteks dalam tulisan. 
c) Memberikan informasi yang menyangkut objek, tindakan, peristiwa, 
dan keterkaitannya. 
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d) Memberikan isyarat nonverbal dari latihan manipulasi. 
e) Menyediakan rencana nonverbal untuk menulis karangan. 
E. Animasi 
Definisi animasi sendiri berasal dari kata to animate yang berarti 
mengerakkan, menghidupkan. Misalkan sebuah benda yang mati, lalu 
digerakkan melalui perubahan sedikit demi sedikit dan teratur sehingga 
memberikan kesan hidup. Djalle zaharuddin menggemukakan bahwa animasi 
sebagai proses penciptaan efek perubahan untuk yang terjadi selama beberapa 
waktu. Animasi juga merupakan suatu teknik untuk menampilkan gambar 
berurut sedemikian rupa sehingga penonton merasakan adanya ilustrasi 
gerakan (motion) pada gambar yang ditampikan. Definisi tersebut mengartikan 
bahwa benda-benda mati dapat dihidupkan. Pengertian ialah hanyalah 
merupakan istilah yang memiripkan, dalam arti tidak harus diterjemahkan 
secara denotative, melainkan symbol yang merupakan unsur kedekatan.
36
 
Adapun, manakala animasi ditempatkan sebagai bagian terpisah, misalnya 
animasi digunakan hanya untuk memberikan ilustrasi bahan atau informasi 
yang hendak disampaikan, atau animasi digunakan pada awal atau penutup 
program, maka kedudukan animasi hanya sebagai pelengkap. 
 Menurut Wahyu Purnomo dan Wahyu Andreas teknik animasi 2 Dimensi 
adalah jenis animasi yang memiliki sifat flat secara visual. Berdasarkan 
teknis pembuatannya terdapat dua cara pembuatan animasi, yaitu manual dan 
komputer. Teknik animasi manual yang biasa disebut cell animation 
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merupakan teknik animasi yang paling lama usianya. Teknik animasi ini 
memungkinkan animator untuk membuat gambar pada lembaran celuloid 
(lembar transparan). Sedangkan teknik animasi komputer adalah teknik 
animasi yang dibuat dengan menggunakanbantuan komputer (software). 
Media video animasi mencari sahabat ini memiliki nilai-nilai yang baik dalam 
alur ceritanya, seperti tolong menolong, saling memaafkan, tidak putus asa 
dan lain sebagainya. Diharapkan dengan media video animasi ini siswa 
mampu tertarik untuk belajar dan fokus pada materi pelajaran yang diberikan 
sehingga hasil belajar dapat tercapai dengan baik.
37
 
Terdapat beberapa keuntungan penggunaan animasi dalam program 
multimedia, diantaranya: 
1. Menggunakan animasi yang sesuai dan digarap dengan apik, program 
multimedia akan lebih menarik sehingga multimedia tidak 
membosankan dan dapat menambah motivasi belajar siswa. 
2. Film animasi dapat dikemas untuk menyampaikan berbagai jenis 
materi pelajaran sesuai dengan tujuan pembelajaran, baik kognitif, 
afektif maupun psikomotor. 
3. Menggunakan film animasi dalam program multimedia dapat 
menekan biaya produksi dibandingkan dengan menggunakan pameran 
yang sesungguhnya.  
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4. Memproduksi multimedia dengan film animasi, akan lebih mudah 
mengorganisasi sesuai dengan kehendak penulis naskah. 
Di samping beberapa kelebihan diatas, penggunaan film animasi juga 
memiliki keterbatasan di antaranya: 
1. Membuat animasi bukan pekerjaan yang mudah, melainkan 
memerlukan keahlian khusus. 
2. Memproduksi animasi diperlukan computer dengan spesifikasi 
khusus. 
3. Animasi dalam bentuk film cenderung hanya cocok digunakan untuk 
siswa usia tertentu.  
F. Karangan Narasi 
1.  Pengertian Narasi 
 Secara umum tulisan atau wacana dapat dikembangkan dalam empat  
bentuk,  salah  satunya  yaitu narasi. Karangan narasi merupakan suatu 
bentuk percakapan atau tulisan yang bertujuan untuk menyampaikan atau 
menceritakan rangkaian peristiwa atau pengalaman manusia berdasarkan 
perkembangan dan waktu kewaktu, semi. Sebagai suatu cerita, narasi 
bermaksud memberitahukan apa yang  diketahui dan dialami kepada 
pembaca atau pendengar agar dapat merasakan dan mengetahui peristiwa 
tersebut dan menimbulkan kesan di hatinya, baik berupa kesan tentang isi 
kejadian maupun kesan estetik yang disebabkan oleh cara penyampaian 
yang bersifat sastra dengan menggunakan bahasa yang figuratif, Semi.
38
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Karangan  narasi  harus  sesuai alur sehingga dapat membuat 
pembaca merasakan langsung dari cerita  yang dibaca tersebut. Sebelum 
membuat karangan narasi, ada beberapa hal yang perlu  kita perhatikan  
yaitu: pertama, diceritakan dari sudut pandang tertentu. Kedua membuat 
dan  mendukung suatu sudut pandang.Yang ketiga diisi dengan detail yang 
tepat. Keempat menggunakan kata kerja yang jelas. Sedang kelima 
menggunakan konflik dan urutan cerita. Sedang yang terakhir dapat 
menggunakan dialog.
39
 Narasi merupakan bentuk karangan atau tulisan 
yang bersifat menyejarahkan sesuatu berdasarkan perkembangan dari 
waktu ke waktu. Narasi mementingkan urutan kronologis suatu peristiwa, 
kejadian, dan masalah. 
2. Keterampilan Menulis Narasi 
  Menulis  adalah   membuat  huruf atau  angka dengan  alat  tulis, 
melahirkan pikiran  atau perasaan dalam bentuk karangan atau membuat 
cerita. (Kamus Besar Bahasa Indonesia) (Menurut Merrina, Andy Malla 
dewi). Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa menulis adalah 
suatu kegiatan menyampaikan pesan atau mengeluarkan suatu ide yang 
diungkapkan ke dalam bentuk tulisan. Keterampilan menulis suatu proses 
penuangan gagasan atau ide dalam sebuah proses berkomunikasi secara 
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tidak langsung antara penulis dan pembacanya, bahwa menulis adalah 
mengukapkan ide tau gagasannya dalam bentuk karangan secara leluas. 
Henry Guntur Tarigan mengemukakan bahwa keterampilan menulis 
merupakan suatu ciri dari orang yang terpelajar atau bangsa yang 
terpelajar. Seorang ahli yaitu Sabarti Akhadiah. Menurut Mawarni juga 
mengemukakan bahwa pada dasarnya semua tulisan dapat dikelompokkan 
ke dalam  empat macam karangan, yaitu:a) narasi (cerita), b) eksposisi 
(paparan), c) deskripsi (lukisan), dan d) argumentasi. Keterampilan 
menulis juga diartikan  sebagai kecakapan dalam  melahirkan pikiran atau 
perasaan dalam bentuk karangan atau membuat cerita menurut Merrina, 
Andy Malla dewi.
40
 Berdasarkan  beberapa pengertian di  atas  dapat  
disimpulkan  bahwa keterampilan  menulis  narasi  adalah kemampuan 
atau kemahiran seseorang dalam menuangkan symbol bahasa ke dalam 
sebuah tulisan yang dilahirkan melalui pikiran atau perasaan manusia 
3. Jenis-Jenis Karangan 
Menurut Sabarti Akhdiah karangan mempunyai banyak jenis, antara 
lain: karangan deskripsi, narasi, eksposisi, argumentasi, dan persuasi
41
. 
 Karangan deskripsi adalah karangan yang berusaha menggambarkan 
dengan kata-kata wujud sifat lahirlah suatu objek. Melalui rangkaian kata-
kata penulis menggambarkan objek dengan sejelas-jelasnya dan 
menggugah panca indera pembaca seolah-olah objek itu ada di depan mata. 
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Karangan narasi adalah suatu wacana yang berusaha mengisahkan suatu 
kejadian atau peristiwa sehingga tampak seolah-olah pembaca melihat atau 
mengalami sendiri peristiwa tersebut. Karangan ekposisi adalah karangan 
yang berusaha menerangkan atau menjelaskan sesuatu yang dapat 
memperluas pandangan atau pengetahuan seseorang. Eksposisi sering 
digunakan dalam penulisan uraian-uraian ilmiah dan tulisan yang berisi 
penjelasan maupun informasi. Pembaca tidak dipaksa untuk menerima 
pendapat penulis, tetapi setidaknya pembaca mengetahui bahwa penulis 
berpendapat demikian. Argumentasi adalah suatu bentuk retorika yang 
berusaha untuk mempengaruhi sikap dan pendapat orang lain agar mereka 
percaya dan bertindak sesuai yang diinginkan penulis. Ciri argumentasi 
adalah proses mencapai kesimpulan dan usaha membuktikan suatu 
kebenaran sebagaimana digariskan dalam penalaran penulis. Persuasi 
adalah suatu seni verbal yang bertujuan untuk meyakinkan seseorang agar 
melakukan sesuatu yang dikehendaki  penulis pada waktu ini atau pada 
masa yang akan datang. Oleh karena tujuan akhirnya agar pembaca atau 
pendengar melakukan sesuatu, maka persuasi dapat dimasukkan pula dalam 
cara-cara untuk mengambil keputusan. 
G. Hasil Penelitian Yang Relavan 
 Penelitian ini didasarkan pada hasil penelitian yang sudah dilakukan 
terhadap pengembangan media CD Interaktif dalam meningkatkan 




1. Penelitian yang dilakukan oleh Lilik Andriani dengan judul 
“Pengembangan Media Audio Pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas II 
Semester 2 Pada Materi Pokok Dongeng di SD Negeri Bareng 3 
Malang”. Hasil penelitian didapatkan hasil pengembangan media audio 
pembelajaran bahasa Indonesia kelas II semester 2 pada materi pokok 
dogeng telah diuji cobakan kepada ahli media, ahli materi dan siswa. 
Hasil validasi oleh ahli media diperoleh sebesar 85,8%, ahli materi dan 
diperoleh hasil sebesar 95,8%, siswa dalam uji coba perseorangan 
diperoleh hasil sebesar 92,5%, siswa dalam uji coba kelompok kecil 
peroleh hasil sebesar 96,2%, siswa dalam uji coba lapangan (klasikal) 
diperoleh hasil sebesar 98,1%, sehingga dapat diinterprestasikan 
bahwa media audio yang dikembangkan termasuk dalam kreteria valid 
untuk digunakan sebagai media pembelajaran bahasa Indonesia kelas II 
semester 2 pada materi pokok dogeng di SD Negeri Bareng 3 Malang. 
Hasil tes belajar pre test maupun post test yang diberikan kepada siswa 
kelas II di SD Negeri  Bareng 3 Malang, pembelajaran dengan 
menggunakan media audio ini menunjukkan adanya peningkatan hasil 
belajar pada uji coba perseorangan sebesar 47,3%, uji coba kelompok 
kecil sebesar 23% dan uji coba lapangan sebesar 23,6% sehingga dapat 
disimpulkan bahwa hasil belajar siswa setelah menggunakan audio, 
maka dari hasil belajar siswa dapat diinterprestasikan bahwa media 
audio dapat meningkatkan motivasi belajar siswa, dan dapat membantu 






. Dari peneliti ini memiliki persamaan dan 
perbedaan dengan peneliti yang akan peneliti lakukan. Persamaannya 
adalah pembelajaran audio visual. Sedangkan perbedaannya terletak 
pada subjek penelitian. 
2. Penelitian lain juga didapatkan dari Novilia Shanti dengan judul 
“pengembangan mediapembelajaran audio visual mata pelajaran 
bahasa Indonesia pokok bahasan lingkungan disekitar kita kelas I 
Semester II MI Sunan Kalijaga Malang”. 
“
Tujuan dari pengembangan 
media pembelajaran audiovisual yaitu media audiovisual dapat 
memudahkan guru dan siswa MI Sunan Kalijaga Malang dalam 
kegiatan pembelajaran Hasil Validasi pengembangan dibuktikan 
dengan validnya media pembelajaran audiovisual ini dikemukakan 
sebagai berikut:ahli media 95% berdasarkan kriteria, media 
pembelajaran audiovisual bahasa indonesiaa pokok bahasan 
lingkungan di sekitar kita kualifikasi valid, ahli materi 97,5% 
berdasarkan criteria, media pembelajaran audiovisual bahasa Indonesia 
pokok bahasan lingkungan di sekitar kita termasuk kualifikasi valid 
dan data uji coba kelompok besar/lapangan keada audiens (Siswa) 94% 
berdasarkan kriteria, media pembelajaran audio visual bahasa 
Indonesia pokok bahasan lingkungan di sekitar kita termasuk 
kualifikasi valid. Kajian produk yang telah di rancang ini menampilkan 
media pembelajaran audio visual seperti animasi
”
 gambar, tulisan, 
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music pengiring, dan narasi yang menjelaskan lingkungan di sekitar 
kita.
43
 Dari peneliti ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan 
peneliti yang akan peneliti lakukan. Persamaannya adalah 
pembelajaran audio visual. Sedangkan perbedaannya terletak pada 
subjek penelitian. 
3. Penelitian ini dilakukan Megaocvi Akhira Prahasari (2014:1) dengan 
judul “Pengembangan Media Audio Visual Pembelajaran Pada Mata 
Pelajaran Bahasa Indonesia Ompetensi Dasar Menanggapi Cerita 
Untuk Siswa Kelas V SD Muhammadiyah 16 Surabaya”. Tujuan 
pengembangan media audio pembelajaran adalah untuk menghasilkan 
sebuah produk yang layak dan efektif berupa media audio 
pembelajaran. Media audio pembelajaran ini diuji cobakan kepada 
siswa kelas V SD Muhammadiyah 16 Surabaya pada mata pelajaran 
bahasa Indonesia. Analisis data yang digunakan untuk mengolah hasil 
angket dengan menggunakan skala penilaian maka untuk ahli materi 
adalah 100% (sangat baik), untuk ahli media 83,33% (sangat baik), dan 
untuk ahli pembelajaran 77,78% (baik). Untuk diuji coba produk 
dengan membandingkan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah 
menggunakan media audio pembelajaran diperoleh hasil hitung (7,046) 
> table (2,704). 
44
 Hal tersebut menunjukkan bahwa hasil belajar siswa 
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kelas V SD Muhammadiyah 16 Surabaya terhadap mata pelajaran 
bahasa Indonesia kompetensi dasar menanggapi cerita mengalami 
peningkatan setelah memanfaatkan media audio pembelajaran dan 
media tersebut dinyatakan efektif. Dari peneliti ini memiliki persamaan 
dan perbedaan dengan peneliti yang akan peneliti lakukan. 
Persamaannya adalah pembelajaran audio visual. Sedangkan 
perbedaannya terletak pada subjek penelitian. 
H. Kerangka Berpikir 
   Pelaksanaan pembelajaran keterampilan menulis narasi pada kelas IV 
SD Negeri 3 Merak Batin dan MI Mathla‟ul Anwar Tanjung Senang masih 
belum efektif. Hal tersebut disebabkan baik dari factor guru, siswa, kegiatan 
belajar mengajar maupun media pembelajaran kurang optimal.Sehingga 
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